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PENGGUNAAN GAYA BAHASA PERBANDINGAN
DALAM AYAT-AYAT AL-QURAN TENTANG
HARI KIAMAT

Hanik Mahliatussikah

Abstract; This research aims at finding out the types of metaphorical
styles and phonological aesthetics in the Qur’anic verses dealing with
the doomsday, This research uses a qualitative design using the
approach of discourse analysis and structural semiotics. The meta-
phorical styles found in the verses dealing with the doomsday include
open similes, implicit metaphors, personification. and narrow-sense
metaphors. The phonological aesthetics comprises regular rhythm,
assonance. and consonance supporting the semantics and the end
rhymes suggesting beautiful orchestration of the verses.

Key words: metaphorical styles, Qurianic verses dealing with the
doomsday

Gava bahasa adalah cara pengucapan bahasa dalam prosa atau bagaimana
seorang pengarang mengungkapkan sesuatu vang akan dikemukakan
(Abrams, |981). Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melaiu
bahasa secara khas vang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis
atau penutur {Keraf, 1990). Dengan gaya bahasa. penutur bermaksud
menjadikan paparan bahasanya menank, kaya, padat. jelas dan lebih
mampu menekankan gagasan yang ingin disampaikan, menciptakan sua-
sana tertentu dan menampilkan efek estetis. Efek estetik tersebut menye-
babkan karva sastra bernilai seni. Nilai seni karya sastra tidak semata-
mata disebabkan olch gaya bahasa saja. tapi juga olch gaya bercenta atau

Hanik Mahliatussikah adalah dosen Jurusan Sastra Arab, Fakultas Sastra, Universitas
Vegeri Malang.



176 BAXASA DAN SENY, Tadun 32, Nomor 2, Agnstus 2004

Penyusunan alumya Namun. gaya bahasalah v
ngannéf: l,ar;rhzlusi’ap Peéncapaian nilai seng karva x:s':'nlg( ::f:;oﬁsgsﬁm
o k[(’a [??;a’mcmbedakan gaya bahasa berdasarkan Iam.zsun'g -
i i (i' am dua ke!on?pok, yaitu gava bahasa retoris dan gavay
e dianikaﬁ Taya bahasa retoris adalah gava bahasa vang maknanva
s s menurut struktur lahirnya. Adapun gava bahasa kiasan
gava bahasa vang maknanyva tidak dapat ditafsirkan sesual dengan
makna vang di-

An fasvbik dhimniy) dan {2)
: implisit), istt '@ rab mafn ]
(seba]g)xiin sepadar_: dengan persontfikasi) dan isti ‘g rah famisi: iy }yah)‘}yah
\injau dari SC€gl motifnva, GRBP terbagi atas dua ma i
mile terbuka Jika nidak i i S
disebut simile terruny nyebutkan i rbandi :
sl mgﬁ:sh.rka:‘p Jika menyveby motif perbandingan. Tasybi:h

: GBP yang hanya menyvebutkan unsy
g s : 3 3 3 unsur
e -ha;'nta}:kadm Wn:;:isb£aixb (ttem';r) da% musyabhai bk (venicley.
Tasybz: ; ©, Jisebut pula rasybich baiigh (metafor da
art semipit). Adapun tasve; h ramiesic! ad it b
~ lasybi. : alab bentuk simile 0S. vai
i i s s o o8 3305 i, St
- I g a y !
s a e kajim.—;mva.n GBP vang tersamar dan hanya bisa
itinjau dar upsyr pokoknva (renor da 1
: itina : vk n vehicle) GBP daj: bahasa
:;:i?)d"iﬁ;glhmcnjad( dua, vaiw (1} istz 'a-ran ‘ashri-hivvah (me‘::;‘om im-
i ):,ah ak.t::‘a menvebutkan unsur vehicie (mzw}wb_bah bak), dan (23
A .m bma u}n;xlfak: Jtka hanya menyebutkan unsur repor {mu.syabbah—)
e entuk isti ‘a:rah maknivvah ing sepadan dengan personifikasi.

Mahliatussikah, Penggunaan Gaya Bahasa Perbandingan [ T7

Adapun isti a:rah ramisi:livyvah sepadan dengan simile ¢pos, vaitu jenis
GBP vang mengimplisitkan salah satu unsur pokok dan motifnya dipa-
hami dan beberapa hal yang berbilang (Hasyimi, 1960).

GBP merupakan salah satu unsur gejala komunikasi bahasa yang
ferwujud dalam unit struktur tertentu. Karena itu, analisis GBP dalam
ayat-ayat Al-Quran tentang han Kiamat (sclanjutnya disingkat HK) dapat
dilakukan melalui pendekatan analisis wacana, yaitu suatu pendekatan
vang digunakan untuk menganalisis suatu unit bahasa vang lebth besar
dan kalimat. Dalam analisis wacana vang perlu diperhatikan adalah kon-
leks komunikasi. prinsip penafsiran, pra anggapan dan inferensi. Konteks -
komunikasi mencakup penyampai, pencrima, saluran, kode dan mijuan.
Prinsip penafsiran terdiri dari tafsiran lokal dan analogi. Adapun pra-
anggapan adalah pengetahuan yang dimiliki bersama olch penyampai dan
penerima  vang tidak perlu disampaikan dalam tuturan. Sedangkan in-
ferensi adalah simpulan vang dibuat oleh penerima berdasarkan tuturan
vang muncul scrta kontcks vang mengelilinginva (Asron, 1998).

Penclitian tentang penggunaan GBP dalam ayat-avat Al-Quran ten-
tang HK merupakan upaya untuk mengetahui jenis GBP dan estetika
bunyi vang muncul dalam avat-ayat terscbut. Ayat-avat Al-Quran tentang
HK berjumlah 1075 dan ayat yang ber-GBP bejumiah 87 Adapun
pengambilan tema HK im didasarkan pada kenvataan bahwa masaiah
kepercavaan pada HK termasuk masalah keimanan (QS. 4: 136). Orang
vang tidak beriman tidak akan percava adanya HK. Penggunaan GBP da-
lam ayat- ayat Al-Quran tentang HK dimaksudkan untuk mendckatkan
penistiwa terschut dengan pengalaman manusia sehingga manusia mudah
memahamnya dan menjadi beriman atau bertambah kcimanannya kepada
adanya hari akhir.

Penelitian ini berupava untuk menggali, mengapresiasi dan mema-
syarakatkan keindahan dan keagungan Al-Quran, khususnya ayat-ayat
tentang HK sccara kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis
wacana dan struktural semiotuk. Analisis struktural semiotik digunakan
pula dalam penclitian it karena Al-Quran merupakan sistem tanda (semi-
otik) dan analisis gava bahasa perbandingan dalam ayat-ayat Al-Quran
tentang HK termasuk analisis struktural (analisis intrinsik vang memba-
ngun karya sastra). Lewat analisis struktural seseorang mampu memahami
kebulatan makna intrinsik secara metodologis dan lewal analisis semiotik.



178 BAHASA DAN SENT, Tahun 32, Nomor 2, Agustus 2004

kebulatan makna ekstrinsik dapat dimengerti {Aminuddin. 1987),

Penelitian ini juga membahas estetika bunyi yvang muncul dalam
ayat-ayat Al-Quran tentang HK vang ber-GBP. Menurut Pradopo (1993a),
bunyi disamping sebagai hiasan dalam karya sastra, khususnya puisi juga
dapat memperdalam ucapan, menimbulkan rasa dan bavangan angan vang
jelas serta menimbulkan suasana khusus. Dalam puisi, bunyi digunakan
untuk orkestrasi. yaitu untuk menimbulkan bunyi musik. Orkestrasi bunyi
vang merdu disebut efoni dan sebaliknva kombinasi bunyt yang tidak
merdu disebut kakafoni. Di samping itu, terdapat pula nima dan rama.
Estetika bunwi dalam Ayat-avat Al-Quran tentang HK di samping untuk
mentmbulkan imaji, suasana khusus dan keindahan, juga untuk mendu-
kung makna vang ingin disampaikan.

Bunyi huruf dalam bahasa Arab discbut makfira;. Keindahan bunyi
kara dan kalimat dipelajad dalam iimu stilisnka babasa Arab (Timu
Badi: "), Dalam iimu stiistika bahasa Arab dikenal isulabh keindahan
wiaran (muhassina:t afdhivvah), sepertl finals. muwa zanah dan sqja .
Jina s adalah dua ujaran vang sesuai dalam pengucapan namun berbeda
dalam maknanyva. Jika persesuaian itu sempurna dalam bentuk/ svakal,
jumiah huruf, macam dan urutannya maka discbut dengan jina: s ra:m dan
jika berbeda salah satunva maka discbut joa:s ghairu ta:m. Istilah fina:s
isytiga:q dipergunakan jika dua kata atau lcbih dalam suatu kelompok
avar berasal dam satu kata dasar.

Muwa:zanah adalah persamaan dua macam akhir avat dalam wazan-
nya dan bukan dalam akhirannya. Sedangkan sqje ' adalah persesuaian dua
akhir kata atau lebih pada huruf akhimva (Janm. 1957). Sajak dalam ba-
hasa Arab ada tiga macam. vamu: (1) A-Mutharraf, jika dua akhir kata
pada sajak itu bersesuaian huruf akhimva namun berbeda dalam wazan-
nya. (2) A-Murashsha ', jika mavoritas kata dalam dua kalimat bersajak
itu bersesuaian dalam huruf akhir dan wazarmva, (3) A!-Mudawa zi, jika
persesuaiannya terletak pada dua kata vang akhir saja.

Dengan pengertian tersebut maka sajak dalam bahasa Arab dan Non
Arab memiliki pengertian yang berbeda. Pengertian sajak dalam bahasa
Non Arab menurut Muljana {Pradopo. 1995b). 1alah pola estetika bahasa
vang berdasarkan ulangan suara vang diusahakan dan dialami dengan ke-

sadaran. Dalam bahasa Indonesia terdapat sajak akhir, sajak dalam. sajak

tengah, asonans: dan aliterasi (Pradopo, 1995b). Sedangkan dalam bahasa
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Arab hanya terdapar sajak akhir saja.

Berangkat dari apa vang telah diuraikan di depan. penelitian ini
mengkait (1) GBP vang muncul datam awat-ayat Al-Quran tentang HK,
dan (2) aspek cstetis yang ditimbulkan olch kclompok avat ber-GBP.
Penelitian ini perlu dilakukan karena hasilnya dapat memberikan infor-
masi kepada pembaca tentang keindahan gava bahasa Al-Quran, khusus-
nyva GBP dalam Ayat-avat Al-Quran tentang HK

ETODE

Penclitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan berfokus pada
lisis tsi. vakni avat-ayat tentang HK dalam teks Al-Quran. Pendekatan
hitatif ini digunakan karena data dalam penelitian ini dinvatakan daiam
tk verbal. Data dalam penelitian ini berupa ayat-ayat Al-Quran ten-
g HK vang berjumiah 1075 yanp diambil dan buku Masya: indul
i mak il Quran karyva Sayid Quthub (1947) dengan teknik dokumen-
i Dart sumber data tersebut ditentukan korpus data avat-avat Al-Quran
sntang HK vang ber-GBP, Korpus data vang berjumlah 87 ayat dianalisis
hgan menggunakan analisis wacana dan struktural semiotik. Langkah
lisisnva adalah (1) menganalisis makna avat yang ber-GBP. menam-
n lambang kias dan menganalisis karaktenistik formal GBP scbagai
f penentuan jenis GBP. (2) mengklasifikasi unit strukwur ber-GBP
sarkan sub tcma. (3) menganalisis cstetika bunyi, dan (3) melakukan
isis kuantitatif’

IL. PENELITIAN

Dari hasil analisis terhadap ] (75 avat-ayar Al-Quran tentang HK ter-
B7 avat vang ber-GBP (8.1%) vang tersebar dalam 3 sub-tema seba-
na tabel berikut.
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Tabel 1. Frekuensi Penggunaan GBP daiam Avat-ay
¥at-ayat Al-Quran te HK
berdasarkan Jenisnya % e

~ Z Feris- K famnal
NO Jems cwp iy <% .‘”""‘l : bk Surgs ";“ F %
1 Simile terbuka 4 4 3 '
2 Simile  tertu- g i PocARe
 ap - - - - 1 I 12
3 Smmile epos - i 5 B, : 1 2
4 Metafora 1m-

olisit 2 1t - bl 18 207
5 Metatora  da-

lam arti sem- 7 |

e 1 2 3 14 161
& Persomfikas; 2 1 I -
L8 D e 2 ) 10 11,5

ous A i - 2 - 9 12 13,8

] Ista 'asrah

camisi-livyah 3 ’ 3 2 : S
g Tasvbich

dhimm . - - - 1 4 1.2

Jumlah 13 9 21 10 32 87 00

“abel 2. Frekuensi Penggunaan GBP dalam Ayat-ayat Al-Quran tentang HK

berdasarkan Tema
No Tema Frekuensi Persentase
5 Perisiwa Kiamat 15

: 1 17.6%

23 Harf Keb@nglulan dari Kubur 9 IO.GSO
33 Hari Perhitungan Amal Baik Buruk 21 22.4%
-:. :‘urp 10 11.85%
B eraka 32 37.65%

Jumlah 87 100 %,
EMBAHASAN

Pembahasan hasii penelitian ini dikelompokk
ing merupakan sub rema han Kiamat,
*bangkitan dan kubur. {c) Perhitungan
m penghuninya. dan {e) Neraka

an menjadi 5 bagian
vaitu {a) Penstiwa HK. (b) Hari
amal baik dan buruk. (d) Surga
dan penghuninya. Masing-masing

Mahliatussikah, Penggunaan Gaya Bahasa Perbandingan 181

1an akan membahas tentang GBP dan aspek estetis vang muncul pada
lompok avat ber-GBP tersebut.

ristiwa Kiamat

Avat-Ayat Al-Quran tentang peristswa kiamat. vang ber-GBP ber-
lah 15 Gaya bahasa dalam avat ini didominasi oleh metafora dalam
sempit (46, 7%) dan simile terbuka (26.7%). Dua bentuk gava bahasa-
sama-sama tidak menyebutkan motif perbandingan. Menurut Laswvin
U45), Gaya bahasa vang tidak menygbutkan motif perbandingan ini di-
udkan untuk memberikan peluang kepada mitra tutur mercnungkan
tuk keserupaan yang dimiliki tenor (hal yvang dibandingkan) dan vehi-
{hal vang untuk membandingkan). Biasanya vehicle im tclah dikenal
an baik oleh mitra ttur sehingga mereka dianggap mampu mencari
yvang sama yang dimiliki rexor dan vehicle, Dengan demikian mot:f-
g diimplisitkan ini justru akan mempersingkat tuturan. Semakin sing-
'_ tuturan itu maka semakin indahlah suatu ungkapan.

oh

Yauma raraunaha: radzhaluy kullu murdhi atin ‘amma; ardha ar wa
tadha 'u fadlu dza: i hamiin hamiaha: wa faran na:sa sikara: wa ma:
hum b sukazra: wa lakinna ‘adza-balla:hi syadi-d (2}

Pada hari Kau meiihamnya, setiap ibu yvang menyusukan, akan lupa
(bayinva) vang menyusu. dan setiap wanma yang mengandung akan
keguguran kandungannva. Akan kau lihat manusia seperti mabuk, se-
dang mereka tiada mabuk. Tapi amatlah dahsyvat azab Allah (QS.22:2)

Pada HK, manusia merasakan kegoncangan yang dahsyat. Bavi-bayi
sedang menyusu terlepas dan susuan ibunva. Keterkejutan dan keta-

yvang luar biasa membuat pama wanita yang sedang menyvusui
va lupa dengan anak vang paling dicintainya. Manusia saat itu tidak
bertanya satu sama lain, karcna masing-masing manusia mem-
| urusan. Seorang kckasih tak akan menanyakan kekasihnyva, begitu
seorang sahabat. kerabat dekat tidak saling menvapa karena masing-
g sibuk dengan urusannya sendiri-sendirt. Mereka sibuk akibat
iwa vang sangat menakutkan vang meliputi diri mereka dari segala

.
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_ Ga_va‘ bahasa dalam Ayat ini adalah rasybi ks bali:gh (metafora dalam
arti sempit). Fenomya adalah an-na:s (manusia), vehiclenya adalah
suka:ra: (orang yang mabuk) Manusia pada HK laksana o}ang yang
mabuk (erhuyung_—bu_vung karena ketakutan akan dahsyamya pcdstiwé itu
Penanda perbandingan dan motif diimplisitkan untuk me;npersingkat tu;
turan. Penggunaan kata mabuk (vehicle) untuk mendekatkan gambaran
kepada pembaca. Mabuk karena ketakutan melihat peristiwa kiamat ibarat
orang mabuk karcna minuman keras. Orang vang meclihat peristiwa kiamat
itu bingung, takut dan kehilangan akal pikirannva sehingga benar-benar
sepertt orang yang mabuk karcna minuman keras, Mercka itu sebenamva
tidak mabuk karena minuman keras Akan tetapi ketakutan vang sangat
luar bl.asa itu telah mampu melenyapkan akal pikiran mereka :

: J_xka aval terscbut dibaca. akan dikctahui bahwa avat tersebut dido-
minasi pemarkah‘fathah dan huruf dia’ dan hka'. Di sa;ulping itu muncul
pula huruf &ka', dzq! dan sw» yang terasa berat diucapkan Vokal «
dengan huruf berat diucap ini menunjukkan adanva suasana yvang tidak
ncqyenapgkan. Pada avat tersebut dijclaskan bahwa pada hari Kiamat.
Jsavi-bavi terlepas dari susuan ibunya. orang scperti mabuk minuman
<eras, (erhgy!mg-hu)ung, kehilangan akal fikirannva karcna terkejut
'nch‘bat penistiwa kiamat. Semua orang sibuk dengan-vurusannva nmsiﬁg-
nasing. Semuanya hancur lebur. Bukan hanya manusia vang Jemah tetapi
uga langil. bumi:. dan gunung vang kcras dan besar pun hancur luluh

¢ Pgda ayat di atas lerdapat repetisi bunyi suka-ra-. rara. dan kullu dan
lenfasi kata rqdia @ ( jinas isyriga ¢) yang menambah keindahan avat ter-
icbut kefnka dibaca. Di samping itu bentuk muwa zanah vang ada pada
lua akhir ayat (... syad;-d pada QS.22:2 dan .. muri-d pada QS 22:3) juga
ncoambah nuansa kemerduan bunyi ayat tersebut ketika dilanrtunka-n

Mayonlas_ ayat tentang peristiva kiamat didominasi oleh vokal &
'ang terasa lebih b_er:n diucapkan dibanding vokal ;. Hal ini menggambar-
a:;::;sana )m1g.;v:l-ak menyvenangkan bagi manusia. Dalam ayat ini juga
B unsur sa mewa: i g i 1
i o El;dah zarah dan irama vang menimbulkan orkes-

lari Kebangkitan dari Kubur

Avat-ayat Al-Quran tentang hari kebangkitan dari k
i vat-ay ubur vang ber-
iBP berjumlah 9 ayat. GBP vang mendominasi sub tema ini adalah gimile
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Wwrbuka (44 4%) dan frekuensi tercndah personifikasi, simile epos dan
tafora dalam arti sempit {(masing-masing 11,1%). Jika ditinjau dan segi
Wbt h dan maja:z maka ayat-ayat tentang hart kebangkitan yang ber-
NP didominasi oleh tasybizh (66.2%), vaitu suatu bentuk perbandingan
Yang sclalu menyebutkan dua unsur pokok untuk menjclaskan tuturan
g memang masih jauh dari pengalaman manusia. Dengan bentuk per-
Bandingan im1 mitra tutur {manusia) akan mudah dalam membayvangkan
gaimana kejadian han berbangkit terscbut.

L ontoh:

Vauma vaku:nun na:su kal fara:syil mabisu:ts i4)
(Itulah) hari manusia seperti anai-anas bertebaran (QS. 101:4).

Avat ini menggunakan gaya bahasa simule terbuka. Manusia di-
aratkan scperti amai-anai yang berterbangan. Motifnya adalah jumiah
yang banvak. bertebaran, lemah dan hina. Penggunaan gava bahasa simile
buka dalam avat mi karena pembanding {anai-anaiflaron) adalah hewan
dah dikerahui manusia baik bentuknya yang kecil maupun kon-
isinva ketika terbang vang rendah dan lemah. cepat kehilangan savap dan
wemudian berjatuhan.
Dalam ayat-avar tentang hari kebangkitan ini, Allah menggunakan
pembanding vang sudah dikenal manusia, yaitu belalang, anai-anai dan
eledar, Dengan pembanding vang sudah dikenal mitra tutur dengan baik
a penvebutan motf perbandingan tidak diperlukan lagi. Motif per-
pandingan vang tidak disebutkan memberikan peluang kepada mitra tutur
untuk merenungkan sifat yang dimiliki olch tentor! musyabbah dan vehi-
e’ musyabbah bik. Dengan penggunaan gaya babasa simile terbuka ini
mitra tutur bica merenungkan bagaimana kondisi manusia ketika harn
angkitan terscout terjadi.

Dalam ayat ini terdapat perpaduan buruf syin dan tya’ membuat
\ “kal fara:syil mabesu-ts” lebih berat diucapkan lidah karena dekat-
ya dua makhra; (keluamnya bunyi dari mulut) tersebut. Mayoritas kclom-
- puk ayat tentang han berbangkit ini berpemarkah « dan « yang lebih berat
diucapkan dibanding pemarkah ;. Hal ini mendukung peristrwa berbangkit
I:ln.g mengerikan bagi manusia. Orang vang beriman dan mengerti arti
tersebut akan tergetarlah hatinva karena dahsyatnya peristiwa terse-
byt Kelompok ayat-avat ini juga didominasi oleh sajak akhir ber-
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Surga dan Penghuninya

Avat Al-Quran tentang surga dan penghuninya vang ber-GBP b
Jumlah 10 ayat Ayat-ayvat tentang surga didominasi oleh gava bah:
simile terbuka (80%). dan selebihnya metafora dalam arti sempit (209
UGB simile terbuka (rasvbi f mursal mujmal} dan metafora dalam arti se
pit (rasybik bali:gh) termasuk dalam kategon tasybih, Keduanva san
sama tidak menyebutkan motif perbandingan karena mitra tutur tel
mengenal pembanding dengan baik. Perbedaan antara keduanya adal
pada penanda perbandingan. Penanda perbandingan dalam tasyéi
hali:gh tidak disebutkan untuk mcnghilangkan unsur penverupaan kare
fenor dan vehicle telah memiliki kescrupaan yang sempurna. Adap
penvebutan penanda perbandingan pada simile terbuka karena adanva t
tas keserupaan yang dimiliki olch renor dan vehicle.

Contoh:

pemarkah k dan muwa.zanah yang menimbulkan metrum yang indah.

Perhitungan Amal Baik dan Buruk

Ayat-avat Al-Quran tentang amal baik dan buruk berjumlah 21 ayat .
Bentuk gaya bahasa majo:z mendominasi ayat-avat tentang amal baik dan
buruk (80.9%). Gaya bahasa maja-z dalam bahasa Arab hanva menyvebut-
kan salah satu dari dua unsur pokok, rexnor atau vehicle, Hal ini dimaksud-
kan untuk menyatakan bersatunya motif dua unsur pokok tersebut secara
sempurna. fenor dianggap vehicle dan sebaliknya vehicie dianggap fenor.

Conrtoh:

Hadza: kita-buna yanthiqu ‘alaikum bil haqqt inna: kunna: nastan-
siktu ma: kuntum ta malu:na

Catatan kami ini bicara tentang kamu dengan scbenamya, karena kami
mencatat segala yang kamu lakukan {QS.45:29)

Pada HK akan ditunjukkan kepada manusia kitab catatan amainya
vang akan membenkan kesaksian dengan scbenar-benarnya tanpa tamba-
han dan tanpa pengurangan. Ayat ini ber-majas personifikasi (isti ‘a-rah
makniyyah) dan bertujuan untuk mendckatkan gagasan dengan pengala-
man manusia. Kitab scbagar benda mati diumpamakan manusia yang bisa
berbrca;a. Yang dimaksud yantiigu {(menuturkan) dalam avat ini adaiah
bersaksi. Kitab mempunyai keserupaan yang sempuma deﬁgan manusia
dalam membernikan kesaksian bahkan lebih kuat, karena kitab tidak akan
berbohon_g. Karena keserupaan vang sempurna itulah maka penycbutan
veh.a'cie udak diperlukan lagi dan langsung menycbut sifat yang biasa di-
muliki oleh veficle {(manusia), vaitu berbicara/ bersaksi. :

~ Jika diunjau dari estetikanya maka bentuk maja-z lebith indah
daripada bentuk ‘asyhi 4. Semakin sedikit unsur vang disebutkan dalam
suatu gava 'ba.hasa perbandingan maka semakin indahlah ungkapan it
serta semakm. tinggi nilai sastranva. Dalam beberapa kelompok avat ini
terdapat repetisi kata ganti, dan sajak akhir yang menunbulkan keindahan
ayat-avat tersebut ketika dilantunkan.

Ka:nnahunnal ya:qu:tu wal marja:n
Mereka laksana permnata yakut dan marjan (QS.55:38)

Pada HK, orang-orang vang bertaqwa akan ditemani oleh bidadari
surga. Scakan-akan bidadar itu dalam kcjermniban dan kemerahann
seperti permara yakut dan maran. Qatadah mengatakan bahwa hidad:
itu putih dan jemnih seperts vakut dan merah seperti marjan. Seandain
dimasukkan kawat dalam yakut itu maka akan tampaklah kawat za
berada di dalamnya karena kejernihannyva. Dalam hadist dikatakan bahy
wanita di surga itu akan terlibat betisnya vang putih dan lembut meskipi
ditutup 70 lembar pakaian dan sutra.

Ayat im bergaya bahasa simule terbuka karcna hanya unsur motif sa
vang implisit. Gayva bahasa simule terbuka dipergunakan dalam ayat |
karepa sesuai dengan kebutuhan mutra tutur. Mitra nnur telah mengetah
secara pasti bahwa bidadan surga itu pastilabh cantik, namun belu
mengetahur secantik apakab bidadan itu. Kemudian Allah membu
perumpamaan bidadari it dengan pembanding vang sudah dikena!, vai
permata yakut dan marian. Pembanding vang telah diketahu: i tid
membutuhkan motif karena mouf merupakan sifat yvang dimiliki ol
pembanding (vehicle} dan vang dibandingkan (fenor).

D1 dalam menggambarkan surga dan penghuninya. Al-Qurn
cenderung menggunakan gayva bahasa simule terbuka (80%), yaitu deng;
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icnyebut penanda perbandingan, di samping juga menyebut ‘fenor dan
shicie. Penanda perbandingan yang dieksplisitkan menunjukkan bahwa
smiripan yang dimiliki oleh fenor dan vefncle bukanlah kemiripan yang
;mpurna. Misainya, surga (sebagai renor) itu digambarkan seperti suatu
:mpat vang terdapat 1 dalamnya pepohonan nan rindang dengan ancka
uah-buahan dan mengalir di bawahnya sungai madu, susu, dan seterus-
ya (scbagai vefricle) (QS. 13: 35 dan QS. 47:15).

Gaya bahasa simile terbuka terscbut menunjukkan bahwa surga itu
daklah demikian keadaannya melainkan hanva minp saja. Surga itu
wrupakan alam kesenangan vang lebih menyenangkan dan apa yvang
igambarkan. Penggambaran surga dalam Al-Quran sebagaimana rersebut
i atas hanya untuk mendekatkan gambaran surga kepada mitra tutur Al-
)uran pada saat itu {(bangsa Arab). Dengan demuikian, penutur teks Al-
Juran (Allah melalur nabi Muhammad) berbicara sesuai dengan konteks
psial budava bangsa Arab. Penggambaran bidadan cantik sebagai pen-
huni surga dan bukan bidadara vang tampan, scsuas dengan sistem partri-
rkhis vang berlaku pada saar itu. Demikian juga, penggambaran surga
engan tempat vang mengalir di bawahnya sungai-sungai madu, susu.
‘hamar, buah-buahan yang berancka ragam sesuai dengan kondisi bangsa
\rab vang berada di dacrah padang pasir vang tandus dan gersang.

Oleh karena i, Al-Quran menggambarkan surga dengan menggu-
akan GBP menjadi penting, khususnya dalam kaitannya dengan Al-
Juran sebagai penuntun hidup bagr umat manusia yang berada dalam lin-
as budava. Gambaran surga bagi masyarakat Arab tentunya tidakizh sama
lengan bangsa non Arab vang berada dalam konteks sosial budaya vang
serbeda. Dengan menggunakan GBP maka kesenangan dan keindahan
urga vang tiada terkira. vang belum pemah terlibat oleh mata, belum per-
1ah terdengar olch teiinga dan belum pernah dirasa oleh scorang pun di
lunia in1 akan dapat diinterpretasikan dan dikhayalkan mitra tutur sesual
lengan konteks sosial budava masing-masing.

Estetika bunyi dalam kelompok ayat-avat ini didominas: oleh vanasi
yunyi sajak akhir vang memiliki waza»n vang sama schingga membuat
ceindahan avat-avat tersebut tetap terjaga. Di samping itu Jjuga terdapat
sentuk muwa:zanah vang berpemarkah : vang ringan diucapkan dan ten-
unva mendukung makna ayat. Penghuni surga dikelilingi dengan bidadari
ian segala macam kenikmatan dan kebahagiaan.

AMahliasstkah, Penggunaan Gaya Bahasa Perbandingan 187

Neraka dan Penghuninya

Avat-ayat Al-Quran tentang neraka dan penghuninya vang ber-GBP
benumiah 32. GB istt ‘a:rah malnivyah (termasuk personifikasi) men-
duduki persentase tertinggi (46.9%). Jika ditinjau dari tasyb: h dan maja:z
maka isti‘a-rah makntyvah dan personifikasi termasuk dalam kategon
maja z. Mayoritas ayat lentang neraka dan penghuninya hanya menyebut-
han fenor atau vehicle saja. Penyebutan salah satu unsur pokok (fenor atau
\whicie) dan menyebutkan sesuatu yang lazimnya dimiliki renor atau vehi-
¢ menunjukkan bahwa dua unsur tersebut sudah memiliki keserupaan
yvang sempuma sehingga tidak perlu lagi disebutkan dua unsur pokok
sekaligus secara cksplisit karena tenor dianggap vehicle dan vehicie ber-
a1 pula renor. Dominasi gava bahasa maja.z dalam avat-ayat Al-Quran
entang ncraka dan penghuninya dimaksudkan untuk mempertegas an-
caman dan memperjelas betapa pedihnya siksa neraka bagi penghuninya.
Contoh:
Yauma nagu-iu lijahannama kalimtala 't wa naqu: {u half min mazi:d
{ingatlah) suatu han kam: “kan bertanya kepada neraka, ~ Sudah pe-
suhkah kau?® Dan ( neraka) bertanya kembali © Adakah tambahan
QS .530:3M

Ketika Allah bertanya kepada neraka jahannam apakah ia sudah pe-
wul, maka jahannam itu justru mengatakan masih adakah tambahan. Hal
menunjukkan bahwa berapapun jumlah orang kafir dan pendosa ¥ang
uk dalam neraka, neraka masih retap muat untuk menampungnya.

(Gaya bahasa dalam ayat ini adalab personifikasi. Neraka jahannam
pu berkata-kata sebagaimana manusia berkata-kata.Gaya babasa mi
pergunakan untuk menampifkan ancaman bagi orang-orang kafir secara
lebih menyveramkan.

Estetika bunyi dalam kelompok avat-ayat tentang neraka dan pen-
pinva juga didominasi olch sajak akhir dan wazan yang pervanasi se-
teratur sehingga seperti bunyi mclodi nan indah. Di samping itu, be-
pa kelompok avat ini berakhiran huruf galgaiah yang berat diucapkan
uruf dal) vang mendukung makna avat. yaitu pedihnya siksa neraka.
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pemarkah o (fathah) dan » (@hammah) yang mendukung. tuturan tentang
ma HK (scg?n sub tcma Surga dan amal baik), (6) hurut vang berat diu-
papkan yang mendukung isi tuturan (selain lentang amal batk da_n surng:i
Penggunaan GBP dalam avat-ayat Al-Qurqn tentang HK d_l samping untu
Juntutan komunikasi juga untuk memberikan sfek estetik bagi manusia

SIMPULAN

Jenis GBP dalam ayat-ayat Al-Quran tentang HK meliputi (1) Simuile
terbuka (tasvbi-h mursal musmal), (2) Simile tertutup (rasybi:h mursa{?
mufashshal), (3) Simile epos (fasybi-h tamisily, (3) tasybi-h dhimmiy. (5)
metafora dalam artt sempit (fasybi-h haligh) (6) metafora implisit

(isti ‘a:rah tashri:hiyyah), (7) Personifikast (fasvksish), (8) istt'a:rah

makyyah, dan (9) isti ‘a:rah tamtsi-fvah.

Ditinjau dari jenis GBP. penggunaan gaya bahasa perbandingan da-
lam ayat-ayat Al-Quran tentang HK adalah sebagai berikut: (1) persentase

GB rasybi h yvang paling dominan adalah simile terbuka. yaitu 27,6%, dan

(2) Persentase GB maja:z yang paling dominan adalah isfi ‘a-rah makni-
wah (25.3%) karena personifikasi termasuk dalam kategori 151 'arah
makayyah. Adapun persentase GB fasyhi'h secara umum dalam ayat-avat
Al-Quran tentang HK adalah 47.3% dan GB muja.z 54.9%. Dan persen-

tase ini diketahui bahwa mayontas ayat-avat Al-Quran tentang HK ber-
2aya bahasa maje:z yang hanya menyebutkan salah satu unsur pokok saja.

Tujuan penggunaan GBP dalam ayat-ayat Al-Qur’an tentang HK
adalah (1) mempersingkat tuturan (2) mempertegas ancaman, (3) men-
Jelaskan isi tuturan jika pembanding dan mitra tutur belum mengenal tu-
turan dengan baik, (4) mempersingkat tuturan jika pembanding sudah
dekat dengan pengalaman manusia dan mitra tutur sudah mengenal tu-
turan dengan baik. Adapun hyuan penggunaan suatu GBP vang paling
dominan adalah untuk menjelaskan siksa neraka dan penghuninya. Hal ini
mempertegas ancaman dan balasan vang pasti terjadi bagi orang-orang
vang beramal buruk.

Jika ditnjau dan sub temanva. diketahui bahwa sub tema neraka dan
penghuninya paling banyak menggunakan GBP. vaitu 37,65%. Dan per-
sentase dominan kedua adalah hari perhitungan amal baik buruk, vaita
22,4%. Domunasi penggunaan GBP dalam dua sub tema ini berkaitan
dengan pencgasan ancaman berupa siksa neraka bagi orang-orang yang
beramal buruk. Allah memberikan gambaran secara jelas kepada mitra
tutur mengenai kebenaran balasan di akherat. Seluruh tebuh akan merasa-
kan siksa yang amat sangat sebagaimana lidah menerima rasa.

Kedua. aspck cstetika bunyi yang dominan muncul dalam ayat-ayat
tentang HK adalah (1) ritme dari sajak murharraf, (2) metrum dad sajak
murashsha dan (3) mutawa:zi. muwa:zanah, (4) jinas isyriga:q, (5)

sebagar matra tutur Al-Quran.
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